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Abstrak—Lembaga amil zakat (LAZ) selain memiliki peran 

keagamaan juga memiliki peran ekonomi-sosial yang dapat 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat rancangan model sistem 

informasi ZIS yang mengintegrasikan LAZ ditingkat wilayah 

provinsi Jawa Barat dengan cabang-cabang di tingkat kabupaten 

atau kota. Sistem informasi ZIS teritegrasi memiliki dua wahana 

utama yaitu; 1) wahana berbasis web, dan 2 wahana berbasis 

mobile Android. Wahana mobile Android bertujuan untuk 

memudahkan para muzaki di daerah perkotaan khususnya 

masyarakat kota besar yang telah familiar dengan gawai pintar. 

Dengan wahana mobile Android, muzaki dapat melakukan 

pembayaran zakat, infak, dan sedekah melalui gawai pintar, serta 

langsung mendapatkan kuitansi pembayaran zakat yang dapat 

dijadikan sebagai bukti pengurang pajak dalam pelaporan pajak 

orang pribadi. Wahana berbasis web bertujuan untuk 

mempermudah pelaporan penghinpunan zakat, infak, dan 

sedekah dari pengurus LAZISNU Cabang di kabupaten/kota. 

Tidak sedikit warga masyarakat di wilayah kabupaten khususnya 

di pelosok-pelosok desa yang belum familiar melakukan transaksi 

keuangan menggunakan gawai pintar. Program KOIN NU yang 

secara swadaya digerakkan oleh masyarakat dari rumah ke 

rumah, dapat dilaporkan secara teritegrasi dari ditingkat 

kabupeten/kota hingga wilayah provinsi Jawa Barat melalui 

wahana berbasis web. Integrasis sistem informasi ZIS berbasis 

web dan berbasis mobile Android diharapkan dapat 

meningkatkan kepuasan muzaki. 

Kata kunci: sistem, zakat, web, mobile, lazisnu  

 

I.  PENDAHULUAN 

Zakat, infak dan sedekah merupakan bagian penting dari 
tuntunan dalam menjalankan ajaran agama Islam, terutama pada 
aspek zakat dipahami sebagai sesuatu hal yang bersifat wajib 
bagi umat Islam yang mampu menunaikan zakat (Muzaki). 
Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) juga memiliki potensi ekonomi 
dan sosial yang sangat strategis bagi kehidupan masyarakat di 
suatu wilayah atau negara, khususnya Indonesia sebagai negara 
berpenduduk mayoritas muslim. Lembaga yang memiliki 
kewenangan untuk mengumpulkan dan menyalurkan ZIS 
dikenal sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ), dan pemerintah 
pusat membentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang 
bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap LAZ di tingkat 

nasional. LAZ dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu : LAZ 
Nasional apabila mampu menghimpun zakat minimal Rp. 50 
miliar per tahun, LAZ Provinsi apabila mampu menghimpun 
zakat Rp. 20 miliar per tahun dan LAZ Kabupaten/Kota apabila 
mampu menghimpun zakat sebesar Rp. 3 miliar per tahun [1].  

Pada tahun 2018, BAZNAS menyatakan bahwa terdapat 
peningkatan dalam penerimaan ZIS serta Dana Sosial 
Keagamaan Lainnya (DSKL) sebesar 31,8% dengan nominal 
mencapai Rp 203 Miliar. BAZNAS juga menginformasikan, 
jumlah seluruh penghimpunan ZIS yang dikumpulkan Baznas, 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan UPZ se-Indonesia diperkirakan 
mencapai Rp 8,1 Triliun. Jumlah ZIS tersebut pada 
kenyataannya hanya 3,21% dari potensi ZIS keseluruhan yang 
diperkirakan mencapai Rp 252 Triliun [2]. Hal ini menunjukkan 
potensi penghimpunan zakat masih belum mencapai target 
(belum efektif), sebagaimana grafik yang terdapat pada Gambar 
1. Belum efektifnya organisasi pengelola zakat dalam 
menghimpun dan menyalurkan zakat disebabkan pengelolaan 
data dan informasi yang belum baik karena belum berorientasi 
pada penguatan sistem informasi [3]. Sementara itu Baznas 
Kabupaten Mamuju berpendapat bahwa dalam pengelolaannya, 
sebagian besar organisasi pengelola zakat belum melakukannya 
secara profesional, dan sebagian kecil yang sudah  profesional 
terpusat di kota-kota besar [4].  

Selain persoalan penghimpunan zakat, infak, dan sedekah, 
LAZ sebagai lembaga pengelola ZIS juga masih perlu 
meningkatkan distribusi ZIS khususnya memahami dampak dari 
distribusi ZIS yang mereka salurkan pada Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan pertumbuhan 
UMKM sebagai penggerak roda ekonomi nasional [5]. Belum 
tertatanya sistem pengelolaan zakat yang terintegrasi secara 
nasional berbasis data riil muzaki, karena itu sistem 
pengumpulan dan penyaluran zakat di seluruh tanah air harus 
diperkuat dengan mekanisme yang tepat, akuntabel, dan mudah 
diakses oleh masyarakat. Pengolahan data ZIS masih belum 
sepenuhnya komputerisasi, dan belum memiliki rencana 
pengembangan sistem informasi berbasis web atau mobile guna 
menjangkau muzaki yang lebih luas serta laporan ZIS yang 
terkadang mengalami keterlambatan bahkan muzaki tidak 
mendapat laporan sehingga perlu optimalisasi informasi ZIS 
guna memperoleh kepuasan muzaki atas kinerja pengelolaan 
ZIS. Berdasarkan beberapa fenomena tersebut di atas, sistem 
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informasi di lingkungan pengelola zakat, infak, sedekah harus 
terus dioptimalkan dan penting untuk diteliti karena dapat 
mengidentifikasi sistem informasi di LAZ Jawa Barat sudah 
berjalan baik atau belum. 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Perolehan dan Pontesi ZIS Jawa Barat 

II. METODE 

Model prototyping adalah metode pengembangan sistem 
(perangkat lunak) dimana prototipe dibangun, diuji, dan 
kemudian dikerjakan ulang saat diperlukan sampai menjadi 
prototipe yang dapat diterima pengguna dan dinyatakan selesai. 
Model prototyping merupakan salah satu metode yang paling 
baik dalam skenario dimana persyaratan sistem (perangkat 
lunak) tidak/belum diketahui secara rinci. Metode ini merupakan 
proses iterasi (berulang), trial-and-error terjadi diantara 
pengembang dan pengguna [6]. 

Model Prototyping memiliki enam fase SDLC. Langkah 1: 
Pengumpulan persyaratan dan analisis. Model prototyping 
dimulai dengan analisis kebutuhan. Dalam fase ini, persyaratan 
sistem didefinisikan secara rinci. Selama proses tersebut, para 
pengguna sistem diwawancarai untuk mengetahui apa harapan 
mereka dari sistem. Langkah 2: Desain cepat. Pada fase kedua 
ini dilakukan desain awal atau desain cepat. Desain sistem yang 
masih sederhana dibuat dalam bentuk desain yang belum 
lengkap. Desain ini memberikan gambaran singkat tentang 
sistem kepada pengguna. Desain cepat membantu dalam 
mengembangkan prototipe. Langkah 3: Bangun Prototipe. 
Dalam fase ini, prototipe sebenarnya dirancang berdasarkan 
informasi yang dikumpulkan dari desain cepat. Ini adalah model 
kerja kecil dari sistem yang diperlukan. Langkah 4: Evaluasi 
pengguna awal. Pada tahap ini, sistem yang diusulkan disajikan 
kepada klien untuk evaluasi awal. Ini membantu untuk 
mengetahui kekuatan dan kelemahan model kerja. Komentar 
dan saran dikumpulkan dari pelanggan dan diberikan kepada 
pengembang. Langkah 5: Menyempurnakan prototipe. Jika 
pengguna tidak puas dengan prototipe saat ini, Anda perlu 
memperbaiki prototipe sesuai dengan umpan balik dan saran 
pengguna. Fase ini tidak akan berakhir sampai semua 
persyaratan yang ditentukan oleh pengguna dipenuhi. Setelah 
pengguna puas dengan prototipe yang dikembangkan, sistem 
final dikembangkan berdasarkan prototipe akhir yang disetujui. 
Langkah 6: Terapkan Produk dan Peliharaan. Setelah sistem 

final dikembangkan berdasarkan pada prototipe akhir, sistem 
tersebut diuji secara menyeluruh dan digunakan untuk produksi. 
Sistem mengalami pemeliharaan rutin untuk meminimalkan 
waktu henti dan mencegah kegagalan skala besar [6]. Model 
prototyping yang digunakan oleh peneliti lain dalam proses 
pengembangan apliksi Android menggunakan App Inventor, 
menunjukkan hasil yang lebih efisien dibandingkan dengan 
menggunakan Android SDK saja [7]. 

 

 

Gambar 2. Fase-fase dalam model prototyping.  

III. HASIL DAN DISKUSI 

LAZISNU Pusat adalah Pengurus yang diangkat dan 
disyahkan oleh Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
sebagai pengurus lembaga amil zakat, infak, dan sedekah, yang 
kemudian secara yuridis-formal LAZISNU Pusat dikukuhkan 
oleh SK Menteri Agama No. 65/2005 untuk melakukan 
pemungutan zakat, infak, dan sedekah kepada masyarakat luas. 
LAZISNU Jawa Barat merupakan salah satu lembaga amil zakat 
di tingkat wilayah provinsi dimana kepengurusannya diangkat 
dan disyahkan oleh Pengurus Wilayah NU (PWNU) setempat. 
Fungsi dan peran LAZISNU Jawa Barat yaitu; 1) menjadi alat 
kepanjangan tangan LAZISNU Pusat dalam melaksanakan 
fungsi dan perannya di wilayah provinsi Jawa Barat, 2) menjadi 
koordinator operasional bagi cabang-cabang di wilayah provinsi 
Jawa Barat, 3) mendorong dibentuknya LAZISNU tingkat 
cabang di wilayah Jawa Barat, 4) melakukan pembinaan kepada 
cabang-cabang dalam lingkup provinsi Jawa Barat secara 
periodik sehingga terbentuk cabang-cabang yang amanah dan 
professional sesuai dengan harapan, 5) bersama-sama dengan 
cabang-cabang melakukan penyadaran ZIS kepada masyarakat 
[8]. Ruang lingkup penelitian guna pengembangan Sistem 
Informasi ZIS Terintegrasi berada di wilayah kerja LAZISNU 
Provinsi Jawa Barat, terlihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Ruang lingkup penelitian LAZISNU Jawa Barat.  

 
Analisis kebutuhan Sistem Informasi ZIS Terintegrasi dapat 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu; 1) kebutuhan muzaki, 2) 
kebutuhan admin LAZISNU Provinsi Jawa Barat, 3) kebutuhan 
pengurus LAZISNU Cabang. 

A. Kebutuhan Muzaki. 

a) Muzaki dan donatur dapat dimudahkan dalam 
menyampaikan atau membayarkan zakat, infak, dan sedekah 
tanpa harus mendatangi lokasi kantor lembaga amil zakat, yang 
membutuhkan usaha fisik dan biaya, b) Muzaki dan donatur 
dapat melakukan pembayaran zakat, infak, dan sedekah dengan 
nilai pecahan nominal yang kecil, tanpa kesulitan dalam mencari 
mata uang pecahan kecil atau kesulitan menerima kembalian 
dalam pecahan kecil, c) Muzaki dan donatur dapat melihat 
riwayat sedekah yang telah ditunaikan sebagai sarana motivasi 
untuk lebih disiplin dalam menyampaikan ZIS dari waktu ke 
waktu, d) Muzaki dan donatur dapat menerima bukti 
pembayaran ZIS secara digital dan dapat dicetak untuk 
kebutuhan pelaporan pajak orang pribadi. 

B. Kebutuhan Admin LAZISNU Jawa Barat. 

a) Admin dapat menerima laporan kegiatan dan laporan 
keuangan dari pengurus LAZISNU Cabang sebagai bentuk 
laporan pertanggungjawaban pengurus LAZISNU Cabang 
kepada LAZISNU Provinsi Jawa Barat, b) Admin dapat 
melakukan pengikhtisaran semua laporan keuangan dari 27 
LAZISNU Cabang di seluruh Jawa Barat, c) Admin dapat 
menampilkan dan mencetak laporan aktifitas zakat, infak, dan 
sedekah para muzaki dan donatur yang telah menunaikan ZIS 
melalui gawai pintar, d) Admin dapat menggabungkan data ZIS 
dari wahana berbasis web dan wahana berbasis mobile Android 
dalam laporan keuangan LAZISNU Provinsi Jawa Barat secara 
keseluruhan. 

C. Kebutuhan Pengurus LAZISNU Cabang. 

a) Pengurus cabang dapat mencatat aktivitas penghimpunan 
ZIS melalui program “KOIN NU” yang dikelola oleh masing-
masing Majelis Wakil Cabang (MWC) NU ditingkat kecamatan, 
b) Pengurus cabang dapat dengan mudah melaporkan aktivitas 
bulanan dengan format data yang seragam untuk memudahkan 
proses pemeriksaan ulang, c) Pengurus cabang dapat 

berkoordinasi dengan admin LAZISNU Provinsi Jawa Barat 
ketika terjadi kendala atau kesalahan dalam pelaporan aktifitas 
ZIS, d) Pengurus cabang dapat mencetak dan 
mendokumentasikan capaian kinerja pengurus dalam 
menghimpun dan mengelola ZIS. Mustahik didalam analisis 
kebutuhan saat ini belum menjadi bagian didalam sistem, 
meskipun pada penelitian yang lain mustahik telah diposisikan 
sebagai salah satu aktor didalam sistem pengelolaan zakat [9].  

 

 

Gambar 4. Model Sistem Informasi ZIS Terintegrasi.  

Kebutuhan fungsional dan non fungsional yang telah 
dirumuskan sebelumnya kemudian menjadi dasar untuk 
merancang model sistem informasi ZIS terintegrasi 
sebagaimana terlihat pada Gambar 4. Model tersebut 
memperlihatkan adanya tiga aktor utama didalam sistem yaitu; 
muzaki, admin LAZISNU Provinsi Jawa Barat, dan pengurus 
LAZISNU cabang. Integrasi dan sinkronisasi antara Sistem ZIS 
berbasis web dengan API Service Sistem ZIS berbasis mobile 
menjadi faktor penting dalam perancangan model tersebut. Pada 
rancangan model tersebut belum merumuskan fitur pengelolaan 
penghasilan calon muzaki dan perhitungan pajak penghasilan 
yang sebaiknya dibayarkan sebagaimana yang telah dilakukan 
peneliti sebelumnya [10]. 

Selain perancangan model, perancangan antarmuka aplikasi 
mobile Android juga menjadi salah satu ujung tombak 
keberhasilan Sistem Informasi ZIS Terintegrasi. Desain user 
interface (UI) pada aplikasi mobile Android sangat 
mempengaruhi minat dan kenyamanan muzaki dalam 
mengoperasikan aplikasi tersebut pada gawai pintar mereka. 
Desain antarmuka Sistem Informasi ZIS Terintegrasi berbasis 
mobile sebagaimana terlihat pada Gambar 5, menyediakan tiga 
tab utama, yaitu; Tab ZIS, Tab Berita, dan Tab Petunjuk. Pada 
Tab ZIS terdapat sembilan pilihan tombol rincian, yang masing-
masing akan menampilkan halaman transaksi zakat, infak, dan 
sedekah. Data nama lengkap dan nomor NPWP menjadi hal 
yang harus diperhatikan karena akan muncul pada bukti 
pembayaran zakat, infak, dan sedekah. Bukti pembayaran 
tersebut nantinya dapat dimanfaatkan oleh muzaki dalam proses 
pelaporan pajak orang pribadi. Pengujian desain antarmuka 
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aplikasi mobile Android pada penelitian sebelumnya, dapat 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan delapan parameter 
sebagai berikut; relevancy, accuracy, efficiency, simplicity, 
features, fineness, safety, dan attractiveness, untuk dapat 
mengukur tingkat kepuasan pengguna [11]. 

 

 

Gambar 5. Rancangan antarmuka aplikasi ZIS berbasis mobile.  

 

IV. KESIMPULAN 

Kebutuhan wahana berbasis teknologi informasi di era 
digital saat ini sudah sangat mendesak dan organisasi nirlaba 
salah satunya LAZISNU Provinsi Jawa Barat dituntut untuk 
mampu memberikan layanan dan informasi terbaik berbasis 
teknologi informasi. LAZISNU Provinsi Jawa Barat sebagai 
penghimpun dan pengelola zakat, infak, dan sedekah dari 
masyarakat, berkewajiban meningkatkan kepuasan muzaki atau 
donatur dalam memberikan layanan ZIS demi mewujudkan arus 
baru kemandirian ekonomi masyarakat. Aplikasi LAZISNU 
berbasis mobile Android dapat menjadi sarana baru bagi muzaki 
perkotaan yang telah familiar dengan gawai pintar. Aplikasi 
LAZISNU berbasis web dapat menjadi sarana koordinasi antara 
LAZISNU Provinsi dan  LAZISNU Cabang yang tersebar di 27 
kabupaten/kota di Jawa Barat. Pemanfaatan gawai pintar sebagai 
sarana koordinasi LAZISNU Cabang mejadi peluang kedepan 
jika infrastruktur data dan telekomunikasi sudah cukup stabil di 
seluruh pelosok-pelosok desa dan dusun. 
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